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Indonesia memiliki lahan pertanian yang sangat luas. Pada 
tahun 2018 luas lahan pertanian di Indonesia adalah 7,1 juta hektare. 
Menurut data hasil sensus pertanian pada tahun 2003, sekitar 25,6 juta 
kepala keluarga bertumpu dan bermata pencaharian di bidang pertanian 
Salah satu daerah yang memiliki lahan pertanian padi yang cukup luas 
adalah Kabupaten Gresik. Menurut data statistik Kabupaten Gresik 
memiliki produksi padi yang besar. Terdapat 4 desa penghasil bahan 
pangan yang besar di Kabupaten Gresik, yakni desa Lasem, desa 
Kertosono, desa Sukorejo dan desa Golokan.  Dari keempat desa 
tersebut desa Golokan merupakan desa dengan lahan sawah terluas, 
menurut BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Gresik luas sawah di 
desa Golokan adalah seluas 468 Ha. Desa Golokan juga merupakan desa 
terluas nomor 2 di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Hal tersebut 
meningkatkan penggunaan pestisida. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis persepsi petani yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan 
kegiatan tentang penggunaan pestisida sehingga berdampak pada 
kesehatan masyarakat dan lingkungan di Desa Golokan, Kecamatan 
Sidayu, Kabupaten Gresik. Penelitian dilaksanakan di Lahan Pertanian 
Padi Desa Golokan Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Alat yang 
digunakan meliputi kuesioner, alat tulis, perekam suara dan kamera. 
Metodenya meliputi studi pendahuluan, kajian pustaka, dan kajian 
persepsi masyarakat dengan wawancara. Wawancara menggunakan 
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metode wawancara mendalam semi terstruktur atau in-depth interview  
dan observasi langsung. Lalu data yang didapat dianalisis menggunakan 
Microsoft Excel dan dicari skala Likert. Hasil analisa data adalah 
Persepsi masyarakat petani di Desa Golokan tentang dampak pestisida 
terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan bisa dikategorikan 
rendah. Dampak penggunaan pestisida terhadap kesehatan masyarakat 
dan lingkungan di Desa Golokan tidak nampak secara langsung. 
Penyakit yang paling sering diderita adalah ISPA. 
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Indonesia has extensive farmland. In 2018 the area of 
agriculture in Indonesia was 7.1 million hectare. According to the 
agricultural data results in 2003, about 25.6 million the head of family 
worked as farmer. Gresik Regency has the large agriculture area and 
rice production .There are 4  villages that produce a lot of rice, Lasem, 
Kertosono, Sukorejo and Golokan. Golokan has the largest rice fields 
area (BPS Gresik, 2018). Its rice fields area is 468 Ha. Golokan is the 
second largest area in Sidayu Subdistricts. It is increased amount of 
pesticides utilization. This research objective is to analize perception of 
farmer, include of  knowledge, attitude, and public perception of public 
health and environmental hazard in Golokan Village, Sidayu 
Subdistricts, Gresik Regency. This research held on agriculture fields in 
Golokan Village. The instrument or research is a Questioner, stationary, 
voice recorder, and camera. The methods was preliminary study, and 
analyze public perception by interview. Use in-depth interview and 
direct observation. The data is analyzed by Microsoft Excel to find 
Likert Scale. The result of this research that farmer perception in 
Golokan Village about public health and environmental hazard was still 
low. The impact of pesticide utilization for public health and 
environmental hazard in Golokan Village was untreated directly. The 
disease often suffered was ISPA.  
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1.1.  Latar Belakang 
Indonesia memiliki lahan pertanian yang sangat luas. Pada tahun 
2018 luas lahan pertanian di Indonesia adalah 7,1 juta hektare. 
Menurut data hasil sensus pertanian pada tahun 2003, sekitar 25,6 juta 
kepala keluarga bertumpu dan bermata pencaharian di bidang 
pertanian (Kementan, 2018). Salah satu daerah yang memiliki lahan 
pertanian padi yang cukup luas adalah Kabupaten Gresik. Menurut 
data statistik Kabupaten Gresik memiliki produksi padi yang besar. 
Terdapat 4 desa penghasil padi yang besar di Kabupaten Gresik, desa-
desa tersebut adalah desa Lasem, desa Kertosono, desa Sukorejo dan 
desa Golokan.  Dari keempat desa tersebut desa Golokan merupakan 
desa dengan lahan sawah terluas, menurut BPS (Badan Pusat Statistik) 
Kabupaten Gresik luas sawah di desa Golokan adalah seluas 468 Ha. 
Desa Golokan juga merupakan desa terluas nomor 2 di Kecamatan 
Sidayu Kabupaten Gresik. Hal tersebut meningkatkan penggunaan 
pestisida. 
Pestisida berperan penting dalam meningkatkan kualitas produksi 
komoditas pertanian. Hal tersebut membuat petani merasa senang 
dengan melihat hasil produksi padi yang melimpah dan tidak rusak 
akibat gangguan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) atau yang 
lebih dikenal sebagai hama tanaman, penyakit tanaman, dan gulma 
(tumbuhan pengganggu). Dalam upaya peningkatan mutu dan 
produktivitas hasil pertanian, penggunaan pestisida untuk membasmi 
OPT sering tidak dapat dihindarkan (Djojosumarto, 2000). 
Pembasmian OPT dapat berdampak negatif pada ekosistem. 
Dampak negatif penggunaan pestisida dapat berupa ketidak-stabilan 
ekosistem, adanya residu pada hasil panen dan bahan olahannya. 
Kebanyakan pestisida tidak hanya membunuh organisme target, 
melainkan juga dapat mambunuh organisme non-target, seperti 
berbagai jenis Arthropoda yang bermanfaat bagi ekosistem. Dampak 
negatif lainnya dapat berupa pencemaran lingkungan dan keracunan 
bahkan kematian pada manusia. Bahaya keracunan dan potensi 
pencemaran lingkungan oleh pestisida merupakan akumulasi dari 
perilaku penanganan yang kurang baik (Sudaryono, 1997). Resiko 
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keracunan dapat diperkecil apabila diketahui perilaku dan cara kerja 
penggunaan pestisida yang sesuai dan tidak mengganggu kesehatan, 
seperti taat kepada prosedur yang telah ditetapkan (Sudargo dkk, 
1998). 
Berdasarkan uraian di atas, perlu dipelajari tentang 
pengetahuan, persepsi dan perilaku penanganan pestisida oleh petani 
di lahan pertanian padi Desa Golokan agar lahan pertanian padi tidak 
tercemar berat oleh pestisida. Hal ini penting karena dari persepsi, 
seseorang akan menentukan sikap hidupnya, terutama menyikapi 
penggunaan pestisida yang baik dan benar, sehingga dampak negatif 
penggunaan pestisida dapat dihindari. Tujuan penelitian yang ingin 
dicapai adalah menganalisis persepsi petani yang terdiri dari 
pengetahuan, sikap, dan kegiatan tentang penggunaan pestisida yang 
bersifat toksik sehingga berdampak pada kesehatan.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana persepsi 
petani yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan kegiatan tentang 
penggunaan pestisida sehingga berdampak pada kesehatan 
masyarakat dan lingkungan di Desa Golokan, Kecamatan Sidayu, 
Kabupaten Gresik? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah menganalisis 
persepsi petani yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan kegiatan 
tentang penggunaan pestisida sehingga berdampak pada kesehatan 
masyarakat dan lingkungan di Desa Golokan, Kecamatan Sidayu, 
Kabupaten Gresik. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu data yang diperoleh dapat  
digunakan sebagai acuan penyelenggaraan sosialisasi oleh aktivis 
sosial, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), pemerintah dan 
akademisi untuk melakukan penyuluhan maupun pembinaan 
tentang cara penggunaan pestisida yang baik dan benar dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu  bagi masyarakat sekitar dapat 







2.1 Persepsi Masyarakat 
 Fischholf (1995) mendefinisikan bahwa persepsi adalah 
proses pengintegrasian sensasi seseorang terhadap obyek dan atau 
lingkungan pada dirinya yang pada proses berikutnya akan 
ditafsirkannya sehingga menghasilkan respon tertentu. Dengan 
demikian, persepsi tersebut akan menyebabkan seseorang dapat 
mengenali, mempelajari dan bersikap pada lingkungannya. Senada 
dengan hal tersebut di atas, Sumarmi (2006) juga menjelaskan bahwa 
persepsi merupakan sebuah proses pengorganisasian dan penafsiran 
obyek yang diinderainya yang menyebabkan seseorang terkesan dan 
bermakna. Ada empat hal penting yang perlu dicermati tentang 
persepsi ini yaitu (a) obyek yang diamati sehingga menimbulkan 
persepsi tertentu dan pada akhirnya mempunyai makna yang tertentu 
juga, (b) persepsi juga bervariasi tergantung pada orang yang 
melakukannya dan juga bervariasi dari waktu ke waktu, (c) persepsi 
tersebut juga sangat ditentukan oleh fokus indera tertentu yang 
dilakukan oleh seseorang dan (d) persepsi juga ditentukan oleh 
pengalaman dan kemampuan seseorang dalam melakukannya. 
 Elton (2007) menyatakan bahwa dalam proses persepsi ini ada 
tiga hal yang dilakukan yaitu seleksi, penyatuan dan interpretasi 
terhadap obyek. Proses ini juga rawan terhadap pengaruh lingkungan 
dan tingkat kepercayaan sesorang pada sesuatu yang dipercayainya. 
Lingkungan yang ada di sekelilingnya diamatinya dan dihayatinya 
sehingga menimbulkan pengalaman sehingga dengan pengalaman ini 
seseorang akan bersikap terhadap obyek terntentu termasuk 
lingkungannya. Kepercayaan sendiri merupakan hasil penafsiran 
berbagai proses yang terjadi di alam ini. Walaupun penafsiran tersebut 
tidak selalu sesuai dengan nalar pikiran manusia, namun demikian 
hasil penafsiran itu masih mengandung kebenaran.  
 Makna dan fungsi ekologis, ekonomis dan budaya dari suatu 
obyek yang ada di lingkungan seseorang merupakan hal yang sangat 
penting dalam menghasilkan suatu persepsi dalam kehidupannya. 
Bahkan obyek tersebut dapat diinterpretasikan secara khas oleh 
seseorang (secara psikologis) yang mungkin berbeda dengan orang 
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lain. Interpratasi ini sangat ditentukan oleh pengalaman orang yang 
melakukannya sehingga menimbulkan makna tertentu pada obyek 
tersebut. Namun demikian, suatu obyek akan dipersepsi oleh 
seseorang tidak dalam posisinya yang sendirian tetapi dalam 
keberadaannya bersama dengan obyek lain yang ada di lingkungan 
obyek tersebut. Dengan kata lain, suatu obyek akan dipersepsi oleh 
seseorang dalam satu kesatuan makna dimana obyek itu berada 
bersama dengan lingkungannya (Sukmana, 2003). 
 
2.2 Jenis Tanaman Budidaya  
2.2.1 Morfologi Padi (Oryza sativa L.) 
Padi merupakan tanaman pangan yang dimasukan ke 
dalam familia Gramineae. Tanaman padi banyak 
dibudidayakan masyarakat karena buahnya banyak di 
konsumsi sebagai bahan makanan pokok yaitu beras.1. 
Klasifikasi dan Deskripsi Padi (Oryza sativa L.) Varietas 
Ciherang Kode Internasional Tatanama Tumbuhan (KITT) 
menyebutkan setiap tumbuhan masuk ke dalam golongan 
sebuah takson yang berurutan dari bawah ke atas menurut 
tingkatnya (Tjitrosoepomo, 2002). 
 





Menurut Tjitrosoepomo (2002) klasifikasi tanaman 
padi adalah termasuk ke dalam Kingdom Plantae, Divisio 
Spermatophyta, Sub-divisio Angiospermae, Classis Monokotil 
(monocotyledoneae), Ordo Glumiflorae (Poales), Familia 
Gramineae (Poaceae), Sub-familia Oryzoideae, Genus Oryza, 
Species Oryza sativa L. Varietas Ciherang. 
Padi Ciherang merupakan hasil persilangan antara varietas 
padi IR64 dengan varietas/galur lain yaitu IR18349-53-1-3-1-3/3 . 
Adapun deskripsi padi Ciherang (Deptan, 2009) yaitu: 
Nomor seleksi  : S3383-1D-PN-41-3-1  
Asal persilangan  :IR18349-53-1-3-1-3/3*IR19661-131-3- 
 13//4*IR64 
Golongan   : Cere 
Umur tanaman  : 116-125 hari 
Bentuk tanaman  : Tegak 
Tinggi tanaman  : 107-115 cm 
Anakan produktif  : 14-17 batang 
Warna kaki  : Hijau 
Warna batang  : Hijau 
Warna telinga daun : Tidak berwarna 
Warna lidah daun : Tidak berwarna 
Warna daun  : Hijau 
Muka daun   : Kasar pada sebelah bawah 
Posisi daun  : Tegak 
Daun bendera  : Tegak 
Bentuk gabah : Panjang ramping 
Warna gabah  : Kuning bersih 
Dilepas tahun : 2000 
Kerebahan   : Sedang 
Tekstur nasi : Pulen 
Indeks Glikemik  : 54 
Bobot 1000 butir  : 28 g 
Rata-rata hasil  : 6,0 t/ha 
Potensi hasil  : 8,5 t/ha 
Ketahanan terhadap 
Hama Penyakit  : Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 •  
dan agak tahan biotipe 3. Tahan terhadap    
hawar daun bakteri • strain III dan IV T 
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Anjuran tanam  : Baik ditanam di lahan sawah irigasi dataran 
  rendah sampai 500 m dpl. 
Pemulia  : Tarjat T, Z. A. Simanullang, E. Sumadi dan     
  Aan A. Daradjat 
 
2.3 Pestisida 
Pestisida merupakan campuran bahan yang digunakan untuk 
mencegah, membasmi dan mengendalikan hewan/tumbuhan 
pengganggu seperti binatang pengerat termasuk serangga penyebar 
penyakit, dengan tujuan kesejahteraan manusia (Soemirat, 2003). 
Menurut Peraturan Kementan RI (Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia, 2014) Pestisida merupakan semua zat kimia dan bahan lain 
serta jasad renik dan virus yang dipergunakan untuk : 
1. Memberantas atau mencegah hama-hama dan penyakit yang 
merusak tanaman, bagian-bagian tanaman atau hasil-hasil 
pertanian  
2. Memberantas rerumputan 
3. Mematikan daun dan mencegah pertumbuhan yang tidak 
diinginkan 
4. Mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atau bagian-
bagian tanaman tidak termasuk pupuk 
5. Memberantas atau mencegah hama-hama luar pada hewan-hewan 
piaraan dan ternak 
6. Memberantas atau mencegah hama-hama air 
7. Memberantas atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad 
renik dalam rumah tangga, bangunan dan dalam alat-alat 
pengangkutan dan atau 
8. Memberantas atau mencegah binatang-binatang yang dapat 
menyebabkan penyakit pada manusia atau binatang yang perlu 
dilindungi dengan penggunaan pada tanaman, tanah dan air. 
 
Jenis pestisida dapat diketahui menurut kandungan bahan aktifnya 
atau sumber daya racunnya. Sebagian besar pestisida mernpunyai 
bahan aktif organiksintetik (Matsumura dkk, 1972). Hampir semua 
jenis pestisida yang tersedia di pasaran mempunyai daya bunuh 
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(spectrum) yang luas. Penggunaan pestisida yang kurang terkendali 
menyebabkan peningkatan residu pestisida pada hasil-hasil pertanian 
dan juga dalam lingkungan pertanian (Sudaryono, 1997).  
Residu pestisida yang terjadi, baik di dalam tanaman ataupun 
dalam lingkungan tergantung dari dosis yang diaplikasi, selang waktu 
aplikasi, formulasi pestisida, cara aplikasi, jenis bahan aktif dan 
persistensinya serta faktor lingkungan yang mempengaruhi 
dekomposisi dan degradasi residu. Manusia paling banyak terpapar 
pestisida pada saat melakukan penyemprotan di lapangan, selain itu 
juga pada saat melakukan pencampuran, mengisi peralatan, 
membersihkan peralatan dan saat menangani kemasan yang kosong. 
Aktivitas lain yang dapat menyebabkan keterpaparan pestisida adalah 
saat menanam benih yang telah diawetkan dengan pestisida (Spiewak, 
2001).  
Selain itu penggunaan pestisida tidak hanya berdampak pada para 
pekerja yang berhubungan langsung dengan penggunaan pestisida 
tetapi juga berdampak terhadap para konsumen dari produk yang 
dihasilkan (Matsumura, dkk., 1972). Selain kecerobohan pada saat 
penggunaan pestisida, ancaman lain yang dapat menyebabkan bahaya 
keracunan bagi manusia adalah ketidakacuhan atau perilaku 
menganggap remeh dampak buruk dari pestisida terhadap kesehatan 
(Harahap, 2000).  
Masalah lain dalam penanganan pestisida yang dilakukan petani 
adalah penyimpanan pestisida serta pembuangan atau pemusnahan 
sisa pestisida dan kemasannya. Studi household yang dilakukan oleh 
Organisasi Pangan PBB (FAO) di Alahan Panjang dan Brebes 
menyatakan banyak ibu rumah tangga yang menyimpan pestisida di 
rumah seruangan dengan tempat menyimpan makanan, minuman dan 
mudah terjangkau anak-anak. Perilaku penanganan pestisida yang 
tidak sesuai anjuran dimungkinkan oleh faktor yang ada dalam diri 
petani, yaitu pestisida dan pengetahuan petani tentang penanganan 
pestisida sesuai anjuran yang masih keliru atau rendah. Persepsi dan 
pengetahuan yangbenar akan memberikan apresiasi dan pertimbangan 
yang mengarah pula pada perilaku yang baik dalam penanganan 
pestisida dan kemasannya oleh petani. Persepsi dan pengetahuan yang 
ada pada petani diperoleh dan dibentuk dari berbagai kondisi yang 
mendukung seperti usia, pendidikan, pengalaman, pendapatan dan luas 
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lahan garapan. Faktor-faktor seperti tersebut lebih dikenal sebagai 
tingkat sosial ekonomi. 
 
2.3.1 Jenis-jenis pestisida 
Berdasarkan penggunaannya dan sifat fisika kimianya, pestisida 
dikelompokka sebagai berikut : 
1. Insektisida 
Insektisida adalah senyawa hidrokarbon terklorinisasi, atau 
organoklor, serta senyawa-senyawa organofosfor yang digunakan 
untuk memberantas hama-hama yang termasuk ke dalam golongan 
serangga. Insektisida adalah kelompok pestisida yang terbesar dan 
terdiri dari beberapa subkelompok kimia yang berbeda yang meliputi : 
a. Insektisida organofosfat 
Insektisida ini merupakan ester asam fosfat atau asam tiofosfat, 
masing-masing diawali oleh diklorvos atau parathion. Hal ini dapat 
dilihat pada gambar 2. Senyawa organofosfor memiliki sifat yang 
berbeda dari Insektisida hidrokarbon terklorinasi yaitu persisten yang 
terbatas dalam lingkungan alamiah, larut dalam air, tidak mengalami 
bioakumulasi, dan tidak mengalami biomagnifasi dalam rantai 
makanan (Connell dan Miller, 1995). 
      
  R  O atau S 
   P 
  Y  Z 
 
Gambar 2. Struktur kimia organofosfat (Soemirat, 2003) 
   Keterangan:  Y : alkil, alkoxi, amida 
      Z : aril, alkil, aloxi 
      R : aril, alkil 
 
b. Insektisida karbamat 
Insektisida ini merupakan ester asam N-metilkarbamat (Lu, 1995). 
Insektisida karbamatmemiliki sifat yang sama dengan organofosfat 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu persisten yang terbatas 
dalam lingkungan alamiah, larut dalam air, tidak mengalami 
bioakumulasi, dan tidak mengalami biomagnifikasi dalam rantai 
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makanan (Connell dan Miller, 1995). Meskipun memiliki struktur 
kimia yang berbeda dengan organofosfat seperti tampak pada gambar 
3, namun mempunyai efek yang sama dalam system saraf (perifer dan 
pusat) sebagai insektisida antikolinesterase. Misalnya carbofuran, 
carbaryl pirimicarb dan propoxur (Soemirat, 2003). 
 
          H 
 
 R     O     C         N        CH3  
 
      O 
Gambar 3. Struktur kimia karbamat (Soemirat, 2003) 
   Keterangan : R : aril, alkil 
 
c. Insektisida organoklorin 
Insektisida ini meliputi turunan etana berklor, siklodien, dan 
heksaklorosikloheksana. Misalnya DDT. Insektisisda hidrokarbon 
terklorinasi memperlihatkan beberapa kemiripan umum dalam 
sifatnya. Insektisida ini memiliki kelarutan dalam air yang rendah, 
lipofilitas yang tinggi, dan mencakup persisten dalam lingkungan 
alamiah, mengalami bioakumulasi dalam makhluk hidup dan dapat 
mengalami biomagnifasi dalam rantai makanan metilkarbamat (Lu, 
1995). 
 
KLASIFIKASI KIMIAWI PESTISIDA ORGANOKLORIN  
Insektisida organoklorin dikelompokkan menjadi tiga golongan 
berikut:  
1. DDT dan analognya, misalnya BHC, dicofol, Klorobenzilat, TDE 
dan metoxychlor.  
2. Senyawa siklodien, misalnya aldrin, dieldrin, endrin, endusulfan  
dan heptaklor  
3.   Terpena berklor, misalnya toksafen  
 
Organoklorin Secara kimia tergolong insektisida yang toksisitas 
relatif rendah akan tetapi mampu bertahan lama dalam lingkungan. 
Racun ini bersifat mengganggu susunan syaraf dan larut dalam lemak. 
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Contoh insektisida ini pada tahun 1874 ditemukan DDT (Dikloro 
Difenil Tri Kloroetana) oleh Zeidler seorang sarjana kimia dari 
Jerman. Pada tahun 1973 diketahui bahwa DDT ini ternyata sangat 
membahayakan bagi kehidupan maupun lingkungan, karena 
meninggalkan residu yang terlalu lama dan dapat terakumulasi dalam 
jaringan melalui rantai makanan. DDT sangat stabil baik di air, di 
tanah, dalam jaringan tanaman dan hewan. DDT merupakan racun non 
sistemik, racun kontak dan racun perut serta sangat persisten di 
lingkungan. LD50 terhadap tikus 113-118, mencit 150-300, kelinci 
300, anjing 500-700, dan kambing > 1000 mg/kg berat badan 
sedangkan NOEL 35 mg/orang/hari (sekitar 0,5 mg/kg berat badan). 
Karena sifatnya yang lipofilik, DDT dan senyawa hasil pecahannya 
cenderung terakumulasi lewat rantai makanan dalam lemak tubuh dan 
lingkungan (Djojosumarto, 2008). 
 
2. Herbisida 
Pestisida jenis ini digunakan untuk memberantas tumbuhan 
pengganggu gulma (Sudarmo, 1991). Herbisida yang paling efektif 
dan banyak digunakan dalam kelompok ini adalah asam fenoksi, 
termasuk zat-zat seperti 2,4-diklorofenoksi asam asetat (2,4-D) dan 
2,4,5- triklorofenoksi asam asetat (2,4,5-T). Sebagai hukum umum, 
asam fenoksi memiliki persistensi yang terbatas dalam lingkungan 
alamiah, adalah larut sedang dalam air, nonbioakumulatif, dan tidak 
mengalami biomagnifikasi (Connell dan Miller, 1995). 
 
3. Fungisida 
Pestisida jenis ini digunakan untuk memberantas perkembangan 
jamur (Sudarmo, 1991). Contoh senyawa-senyawa yang digunakan 
sebagai fungisida adalah dikarboksimida, derifat ftalimida, senyawa 
aromatic misalnya pentaklorofenol (PCP), senyawa N- heterosiklik 
tertentu misalnya binomial dan tiabendazol (Lu, 1995). 
 
4. Rodentisida 
Pestisida jenis ini digunakan untuk membunuh hewan pengerat 
(Sudarmo, 1991). Contoh senyawa-senyawa rodentia adalah warfarin, 
tiorea misalnya α- naftiltiurea, natrium fluoroasetat, fluoroasetinamid, 
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zink fosfid, talium sulfat, arsenic trioksid, dan alkaloid striking (Lu, 
1995). 
 
2.4 Dampak Penggunaan Pestisida 
2.4.1 Dampak terhadap kesehatan 
Pestisida yang seharusnya digunakan untuk membasmi hama 
ternyata berdampak pada pencemaran lingkungan baik itu air, udara 
maupun tanah. Pestisida organoklorin merupakan bahan kimia yang 
masuk dalam kategori Persisten Organic Pollutants (POPs) yang 
berbahaya bagi kesehatan. Hal ini dapat membahayakan kesehatan 
manusia dan lingkungan karena bahan kimia ini dapat menyebabkan 
kanker, alergi dan merusak susunan saraf (baik sentral ataupun 
peripheral serta dapat juga mengganggu sistem endokrin yang 
menyebabkan kerusakan pada sistem reproduksi dan sistem kekebalan 
yang terjadi pada mahluk hidup, termasuk janin. Karakteristik POPs 
yang dapat memberikan efek negatif menurut Gorman & Tynan 
(Warlina, 2009),adalah: 
 
a. Terurai sangat lambat dalam tanah, udara, air dan mahluk 
hidup serta menetap dalam lingkungan untuk waktu yang lama 
b. Masuk dalam rantai makanan dan dapat terakumulasi pada 
jaringan lemak, sehingga sukar larut dalam air 
c. Dapat terbawa jauh melalui udara dan air  
 
Karena karakteristik tersebut, maka sering ditemukan konsentrasi 
POPs yang sangat tinggi dalam berbagai spesies pada level yang 
tinggi dari rantai makanan, seperti pada ikan paus, burung elang dan 
mamalia, termasuk manusia. Dari paparan pestisida organoklorin, 
sebagian metabolit akibat ini akan menjadi toksik dan sebagian lagi 
menjadi karsinogen yang aktif. Kanker yang disebabkan dioksin 
antara lain dapat berupa kanker paru-paru, kanker hati dan sebagainya, 
terlebih lagi dapat menyerang fungsi reproduksi (Connel dan Miller, 
1995). 
Penggunaan pestisida tanpa diimbangi dengan perlindungan dan 
perawatan kesehatan, orang yang sering berhubungan dengan 
pestisida, secara lambat laun akan mempengaruhi kesehatannya. 
Pestisida meracuni manusia tidak hanya pada saat pestisida itu 
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digunakan, tetapi juga saat mempersiapkan, atau sesudah melakukan 
penyemprotan. Kecelakaan akibat pestisida pada manusia sering 
terjadi, terutama dialami oleh orang yang langsung melaksanakan 
penyemprotan. Mereka dapat mengalami pusing-pusing ketika sedang 
menyemprot maupun sesudahnya, atau muntah-muntah, mulas, mata 
berair, kulit terasa gatal-gatal dan menjadi luka, kejang-kejang, 
pingsan, dan tidak sedikit kasus berakhir dengan kematian. Kejadian 
tersebut umumnya disebabkan kurangnya perhatian atas keselamatan 
kerja dan kurangnya kesadaran bahwa pestisida adalah racun. Carson 
(1962) mengungkapkan bahwa racun dari pestisida dapat masuk ke 
dalam tubuh manusia tanpa memandang umur manusia. Racun 
tersebut bahkan dapat ditemukan pada ASI hingga masuk ke dalam 
jaringan tubuh bayi yang belum lahir. 
Para petani atau pekerja perkebunan, kurang menyadari daya 
racun pestisida, sehingga dalam melakukan penyimpanan dan 
penggunaannya tidak memperhatikan segi-segi keselamatan. Pestisida 
sering ditempatkan sembarangan, dan saat menyemprot sering tidak 
menggunakan pelindung, misalnya tanpa kaos tangan dari plastik, 
tanpa baju lengan panjang, dan tidak mengenakan masker penutup 
mulut dan hidung. Juga cara penyemprotannya sering tidak 
memperhatikan arah angin, sehingga cairan semprot mengenai 
tubuhnya. Bahkan kadang-kadang wadah tempat pestisida digunakan 
sebagai tempat minum, atau dibuang di sembarang tempat. 
Kecerobohan yang lain, penggunaan dosis aplikasi sering tidak sesuai 
anjuran. Dosis dan konsentrasi yang dipakai kadang-kadang 
ditingkatkan hingga melampaui batas yang disarankan, dengan alasan 
dosis yang rendah tidak mampu lagi mengendalikan hama dan 
penyakit tanaman. Dari hasil beberapa penelitian menyatakan 
bahwapengetahuan yang baik tentang pestisida belum tentu praktik 
menggunakannya juga baik sertasangat kurang informasi penggunaan 
pestisida yang baik dan benar oleh pemerintah.(Pascale, 2003) 
Secara tidak sengaja, pestisida dapat meracuni manusia atau 
hewan ternak melalui mulut, kulit, dan pernafasan. Sering tanpa 
disadari bahan kimia beracun tersebut masuk ke dalam tubuh 
seseorang tanpa menimbulkan rasa sakit yang mendadak dan 
mengakibatkan keracunan kronis. Seseorang yang menderita 
keracunan kronis, ketahuan setelah selang waktu yang lama, setelah 
berbulan atau bertahun. Keracunan kronis akibat pestisida saat ini 
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paling ditakuti, karena efek racun dapat bersifat karsiogenic 
(pembentukan jaringan kanker pada tubuh), mutagenic (kerusakan 
genetik untuk generasi yang akan datang), dan teratogenic (kelahiran 
anak cacad dari ibu yang keracunan).  
  
2.4.2 Dampak terhadap lingkungan 
Residu pestisida telah diketemukan di dalam tanah, ada di air 
minum, air sungai, air sumur, maupun di udara. Dan yang paling 
berbahaya racun pestisida kemungkinan terdapat di dalam makanan 
yang kita konsumsi sehari-hari, seperti sayuran dan buah-buahan. 
Aplikasi pestisida dari udara jauh memperbesar resiko pencemaran, 
dengan adanya hembusan angin. Pencemaran pestisida di udara tidak 
terhindarkan pada setiap aplikasi pestisida. Sebab hamparan yang 
disemprot sangat luas. Sudah pasti, sebagian besar pestisida yang 
disemprotkan akan terbawa oleh hembusan angin ke tempat lain yang 
bukan target aplikasi, dan mencemari tanah, air dan biota bukan 
sasaran. Carson (1962) mengungkapkan penyemprotan pestisida tidak 
hanya membunuh serangga pengganggu tanaman, tetapi juga musuh 
utama serangga, yaitu burung-burung. Ketika ada ledakan populasi 
serangga, hamper selalu terjadi, burung-burung tidak ada lagi untuk 
menjaga keseimbangan. 
Pencemaran pestisida yang diaplikasikan di sawah beririgasi 
sebahagian besar menyebar di dalam air pengairan, dan terus ke 
sungai dan akhirnya ke laut. Memang di dalam air terjadi 
pengenceran, sebahagian ada yang terurai dan sebahagian lagi tetap 
persisten. Meskipun konsentrasi residu mengecil, tetapi masih tetap 
mengandung resiko mencemarkan lingkungan. Sebagian besar 
pestisida yang jatuh ke tanah yang dituju akan terbawa oleh aliran air 
irigasi (Weis, 2004). Pestisida merupakan zat kimia berbahaya yang 
dapat merusak kemurnian air. Semakin lama zat kimia tersebut akan 
menjadi sangat berbahaya karena dapat menumpuk dalam air. 
Terkadang zat kimia tersebut menentang metode pemurnian air 
menggunakan tumbuhan biasa. Zat kimia tersebut sangat stabil dan 
tidak dapat dihilangkan melalui proses biasa, seringkali tidak dapat 
diidentifikasi. Di dalam sungai berbagai jenis polutan bercampur 




Di dalam air, partikel pestisida tersebut akan diserap oleh 
mikroplankton-mikroplankton. Oleh karena pestisida itu persisten, 
maka konsentrasinya di dalam tubuh mikroplankton akan meningkat 
sampai puluhan kali dibanding dengan pestisida yang mengambang di 
dalam air. Mikroplankton-mikroplankton tersebut kelak akan dimakan 
zooplankton. Dengan demikian pestisida tadi ikut termakan. Karena 
sifat persistensi yang dimiliki pestisida, menyebabkan konsentrasi di 
dalam tubuh zooplankton meningkat lagi hingga puluhan mungkin 
ratusan kali dibanding dengan yang ada di dalam air. Bila zooplankton 
zooplankton tersebut dimakan oleh ikan-ikan kecil, konsentarsi 
pestisida di dalam tubuh ikan-ikan tersebut lebih meningkat lagi. 
Demikian pula konsentrasi pestisida di dalam tubuh ikan besar yang 
memakan ikan kecil tersebut. Rantai konsumen yang terakhir yaitu 
manusia yang mengkonsumsi ikan besar, akan menerima konsentrasi 
tertinggi dari pestisida tersebut (Weis, 2004). 
Pemakaian pupuk dan pestisida dalam jumlah yang besar 
menimbulkan pencemaran tanah dan air tanah dengan kadar racun 
yang beraneka ragam. Degradasi tanah pertanian sudah makin parah 
dan dengan sudah mengendapnya pestisida maupun bahan agrokimia 
lainnya dalam waktu yang cukup lama. Untuk mengembalikan 
nutrisinya tanah memerlukan waktu ratusan tahun, sedangkan untuk 
merusaknya hanya perlu beberapa tahun saja. Hal ini terlihat dari 
menurunnya produktivitas karena hilangnya kemampuan untuk 
memproduksi nutrisi.  
Apabila penyemprotan dilakukan secara berlebihan atau takaran 
yang dipakai terlalu banyak, maka yang akan terjadi adalah kerugian. 
Tanah disekitar tanaman akan terkena pencemaran pestisida. 
Akibatnya makhluk-makhluk kecil itu banyak yang ikut terbasmi, 
Demikian pula konsentrasi pestisida di dalam tubuh ikan besar yang 
memakan ikan kecil tersebut. Rantai konsumen yang terakhir yaitu 
manusia yang mengkonsumsi ikan besar, akan menerima konsentrasi 
tertinggi dari pestisida tersebut. sehingga kesuburan tanah menjadi 
rusak karenanya. Bukan tidak mungkin tragedi kegersangan dan 
kekeringan terjadi. Carson (1962) mengungkapkan bahwa insektisida 
di dalam tanah memiliki persistensi yang lama, bukan terhitung dalam 
hitungan bulan melainkan hitungan tahun. Aldrin dapat di-recover 
setelah empat tahun, namun sisa-sisanya dapat menumpuk menjadi 
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dieldrin. Benzene hexachloride persisten setidaknya sebelas tahun, dan 
banyak zat kimia lain yang persisten hingga belasan tahun. 
 Pencemaran tanah juga dapat memberikan dampak terhadap 
ekosistem. Perubahan kimiawi tanah yang radikal dapat timbul dari 
adanya bahan kimia beracun/berbahaya bahkan pada dosis yang 
rendah sekalipun. Banyak dari efek-efek ini terlihat pada saat ini, 
seperti konsentrasi DDT pada burung menyebabkan rapuhnya 
cangkang telur, meningkatnya tingkat Kematian anakan dan 









3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 hingga 
bulan Mei 2019. Lokasi penelitian dilakukan Desa Golokan,  
Kecamatan Sidayu, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. Lokasi 
analisis data dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Diversitas Hewan 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Brawijaya, Malang. 
 
3.2 Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini berada di Desa Golokan, Kecamatan Sidayu, 
Kabupaten Gresik. Secara geografis Desa Golokan terletak pada 
koordinat  S06°58’53,6” LS dan E112°32’08,8” BT Lokasi penelitian 
ini ditentukan dengan metode purpose sampling dengan pertimbangan 
bahwa Kabupaten Gresik merupakan Kota Industri yang juga 
mengandalkan sektor pertanian di beberapa tempat, salah satunya di 
Desa Golokan Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik, dan mayoritas 
penduduk desa tersebut berprofesi sebagai petani padi. Peta lokasi 















(Google Earth, 2019) 
Gambar 4. Peta  Lokasi Desa Golokan, Kecamatan Sidayu, 
Kabupaten Gresik (             =lokasi penelitian) 
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Gambar 5. Lahan Pertanian Padi di Desa Golokan Kecamatan Sidayu  
     Kabupaten Gresik (Dokumentasi pribadi) 
 
Desa Golokan merupakan desa di Kecamatan Sidayu Kabupaten 
Gresik dengan lahan sawah terluas, menurut BPS (Badan Pusat 
Statistik) Kabupaten Gresik luas tanah sawah di desa Golokan adalah 
seluas 468 Ha. Desa Golokan sendiri juga merupakan desa terluas 
nomor 2 di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Luas wilayahnya 
adalah seluas 6,95 km². Jumlah penduduk Desa Golokan adalah yang 
terbesar nomor 2 di Kecamatan Sidayu dengan jumlah penduduk 
sebanyak 5.448 orang. Jumlah Petani di Desa Golokan adalah 775 
orang, dengan rincian 344 orang yang bertani sawah dan sisanya 
bertani tambak (BPS Kab. Gresik, 2018). 
 
3.3 Studi Pendahuluan  
Studi pendahuluan dilakukan dengan cara studi literatur dan 
mencari kriteria responden yang akan diwawancarai. Studi literatur 
didapatkan dari text book, jurnal, dan mencari artikel di internet 
tentang pestisida. Studi literatur dilakukan berkaitan dengan kajian 
persepsi masyarakat, zat toxic, pestisida, dan dampak pestisida 





3.4 Responden Penelitian 
Responden dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2, yakni 
responden petani dan tenaga medis. Responden ditentukan secara 
acak. Jumlah responden petani ditentukan sebesar 10% atau sebanyak 
34 orang dari total jumlah petani padi sebanyak  342 di Desa Golokan. 
Responden tenaga medis diambil satu sumber tenaga medis dari total 
5 tenaga medis yang ada di Desa Golokan, yakni tenaga medis yang 
bertugas di PONKESDES Desa Golokan. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Sampling atau pengumpulan data dilakukan dengan metode 
wawancara mendalam semi terstruktur atau in-depth interview  dan 
observasi langsung. Wawancara dilakukan dengan instrumen 
penelitian berupa pedoman wawancara (lampiran 1), perekam suara, 
dan alat tulis. Observasi penelitian dilakukan dengan mengamati 
secara langsung aktivitas petani dari persiapan penyemprotan pestisida 
hingga penyemprotan pestisida di lahan pertanian padi. Metode 
observasi dilakukan menggunakan alat bantu berupa kamera. 
 
3.6 Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan analisis data kuantitatif. 
Analisis data kuantitatif didapatkan menggunakan skala Likert, 
analisis data ini digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang masalah yang diangkat oleh peneliti. Data dari 
hasil pedoman wawancara dianalisis sesuai skor pada setiap jawaban 
responden menurut Skala Likert (Likert Scale) 
 Skor 1 = sangat tidak mengetahui/sangat tidak penting 
 Skor 2 = tidak mengetahui/tidak penting 
 Skor 3 = netral 
 Skor 4 = mengetahui/penting 
 Skor 5 = sangat mengetahui/sangat penting 
 
Skor dari masing-masing pertanyaan dihitung dengan 





Ai = (a.5)+(b.4)+(c.3)+(d.2)+(e.1)………………………………..  (1) 
        A+b+c+d+e 
 
Keterangan ꞉ 
Ai = persepsi masyarakat untuk pertanyaan ke-i 
a = jumlah responden yang memberikan jawaban dengan skor 5 
b = jumlah responden yang memberikan jawaban dengan skor 4 
c = jumlah responden yang memberikan jawaban dengan skor 3 
d = jumlah responden yang memberikan jawaban dengan skor 2 
e = jumlah responden yang memberikan jawaban dengan skor 1 
 
Skor yang didapatkan dari masing-masing jawaban pertanyaan 
dijumlahkan, dirata-rata, dan dikelompokkan untuk mengukur 
seberapa jauh tingkat persepsi masyarakat terkait masalah yang 
diangkat oleh peneliti dengan kesimpulan sebagai berikut ꞉ 
1         1,8 = sangat tidak mengetahui /sangat tidak penting 
1,8      2,6 = tidak mengetahui/tidak penting 
2,6      3,4 = netral 
3,4      4,2 = mengetahui/penting 
4,2      5    = sangat mengetahui/sangat penting 
 
Data yang didapat disajikan dalam bentuk grafik dan deskriptif 
(naratif). Data grafik diolah menggunakan software Microsoft Excel. 















































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Karakter Responden  
Berdasarkan hasil survey karakter responden pada penelitian ini 
digolongkan menjadi 2, yakni berdasarkan usia dan berdasarkan 
pendidikan terakhir. Karakteristik responden berdasarkan usia dapat 
dilihat pada gambar 6, sedangkan karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan terakhir dapat dilihat pada gambar 7. 
Gambar 6. Persentase usia responden di Desa Golokan 
Berdasarkan hasil survey maka didapatkan data bahwa usia 
responden dikelompokkan menjadi 2 yakni usia 25-40 tahun dan usia 
lebih dari 40 tahun. Persentase responden yang berusia 25-40 tahun 
jumlahnya 29,41%,  jauh lebih rendah dibandingkan responden yang 
berusia 40 tahun ke atas yang memiliki persentase 70,59%. Hal ini 
dapat diartikan bahwa orang yang bekerja sebagai petani di Desa 
Golokan mayoritas berusia lanjut.  
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
dikelompokkan menjadi 4, yakni tidak sekolah, lulusan SD, lulusan 
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SMP/SLTA, dan lulusan di atas SLTA. Persentase pendidikan terakhir 
responden yang paling rendah adalah lulusan di atas SLTA dengan 
persentase sebesar 2,94%. Persentase responden tidak sekolah sebesar 
8,82%. Persentase responden lulusan SMP/SLTA sebesar 32,35%. 
Persentase pendidikan terakhir responden yang terbesar adalah lulusan 
SD yakni sebesar 55,88%. Hal ini dapat diartikan bahwa rata-rata 
petani di Desa Golokan merupakan orang berpendidikan rendah. 
Gambar 7. Persentase pendidikan terakhir responden di Desa Golokan 
 
4.2 Hasil Wawancara terhadap Responden Petani  
Jumlah responden petani ditentukan sebesar 10% atau sebanyak 
34 orang dari total jumlah petani padi sebanyak  342 di Desa Golokan. 
Kajian persepsi masyarakat dilakukan dengan cara melakukan 
wawancara kepada 34 responden. Wawancara yang dilakukan 
menggunakan metode wawancara semi terstruktur  berdasarkan pada 
butir-butir kuesioner yang telah dibuat. Dalam kajian persepsi ini, 
diupayakan bahwa calon responden tidak mencurigai bahwa 
pewawancara berniat kurang baik, merugikan, membuat malu dan 
lain-lain bagi responden. Wawancara dilakukan dengan sikap santai, 
akrab, dan menunjukkan bahwa pewawancara akan belajar dari 
responden bukan bersikap akan menggurui. Menghindari proses 
wawancara yang bersikap mengintrogasi calon responden. Kuisioner 
tidak ditunjukkan pada saat wawancara, untuk itu semua butir inti dari 



















































Responden. Pengisian kuisioner dilakukan oleh peneliti berdasarkan 
keterangan yang didapat oleh responden, dilakukan pada waktu yang 
lain setelah wawancara selesai, dapat digunakan perekam suara untuk 
mencegah adanya kelalaian dalam pencatatan keterangan. Jika calon 
responden sudah sangat kooperatif dan pewawancara yakin bahwa 
responden akan memberi jawaban yang obyektif, lembar kuisioner 
boleh diisi oleh responden sendiri. 
 
Gambar 8. Foto wawancara dengan responden di Desa Golokan 
 
Dalam penelitian yang menggunakan survei sosial, peneliti 
merupakan intrumen utama penelitian, di mana peneliti sekaligus 
sebagai perencana yang menetapkan fokus, memilih responden, 
sebagai pelaksana pengumpulan data, menafsirkan data, menarik 
kesimpulan sementara di lapang dan menganalisis data di lapangan 
yang alami tanpa dibuat-buat. Sudarwin (2002) menyatakan bahwa 
peneliti sebagai instrument dalam penelitian kualitatif mengandung 
arti bahwa peneliti melakukan kerja lapangan secara langsung dan 
bersama beraktivitas dengan orang-orang yang diteliti untuk 
mengumpulkan data.  
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Konsekuensi peneliti sebagai instrumen penelitian adalah peneliti 
harus memahami masalah yang akan diteliti, memahami teknik 
pengumpulan data penelitian kualitatif yang akan digunakan. Peneliti 
harus dapat menangkap makna yang tersurat dan tersirat dari apa yang 
dilihat, didengar dan dirasakan, untuk itu dibutuhkan kepandaian 
dalam memahami masalah. Peneliti harus dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan yang akan diteliti, untuk itu dibutuhkan sikap yang 
toleran, sabar dan menjadi pendengar yang baik. Moleong (2005) 
mengemukakan ciri-ciri manusia atau peneliti sebagai instrument 
mencakup segi responsif, menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, 
mendasarkan diri atas pengetahuan, memproses, mencari respon.  
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat dinamis, di 
mana peneliti memasuki lapangan yang terbuka apa adanya, otomatis 
peneliti menghadapi situasi yang sulit diprediksi dengan tepat apa 
yang sudah,sedang dan akan terjadi. Untuk itu maka peneliti haruslah 
mengandalkan teknik-teknik pengumpulan data kualitatif, seperti 
wawancara, observasi, dokumen dan pemaknaan. Peneliti dituntut 
untuk menunjukkan bukti secara nyata dari lapangan. Faisal (1990) 
menyatakan bahwa teknik pengumpulan data yang utama dalam 
penelitian kualitatif adalah observasi partisipatif dan wawancara 
mendalam ditambah dokumentasi. 
Ada beberapa jenis wawancara yang dapat digunakan, menurut 
Sudarwin (2002) berdasarkan strukturnya, pada penelitian kualitatif 
ada dua jenis wawancara yaitu; (1) wawancara relatif tertutup, di mana 
pertanyaan difokuskan pada topik khusus dan umum dan dibantu oleh 
panduan wawancara yang dibuat cukup rinci;(2) wawancara terbuka, 
di mana peneliti memberikan kebebasan diri untuk berbicara secara 
luas dan mendalam.  
Kedua jenis wawancara ini dapat digunakan sesuai dengan 
kebutuhan. wawancara relatif tertutup digunakan jika peneliti telah 
memperkirakan tentang informasi yang akan didapatkan. Sedangkan 
wawancara terbuka digunakan dalam penelitian pendahuluan untuk 
mendapatkan informasi awal tentang permasalahan yang ada. 
Wawancara terbuka juga digunakan untuk mendapatkan informasi 
lebih dalam lagi. Pada awalnya yang dibicarakan hanya masalah yang 
ringan dan tidak berkaitan dengan masalah penelitian, namun 
perlahan- lahan, mulai menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Menurut Moleong (2005) ada dua jenis pertanyaan 
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yaitu pertanyaan luaran dan pertanyaan pendalaman. Pertanyaan 
luaran adalah pertanyaan yang bersifat umum dan tidak menggali 
informasi secara mendalam, sedangkan pertanyaan pendalaman 
digunakan untuk menggali informasi secara mendalam sampai ke 
makna yang terkandung dalam kasus yang diteliti.  
Dalam penelitian kualitatif Untuk mendapatkan data yang penuh 
makna, sebaiknya digunakan wawancara terbuka atau wawancara tak 
terstruktur yang dapat secara leluasa menggali data selengkap 
mungkin dan sedalam mungkin sehingga pemahaman peneliti 
terhadap fenomena yang ada sesuai dengan pemahaman para pelaku 
itu sendiri. Disinilah peran peneliti sebagai instrumen utama yang 
tidak selalu mengacu pada panduan wawancara (Sudarwin, 2002). 
Keberhasilan wawancara sangat tergantung pada keterampilan 
yang dimiliki peneliti dalam mendapat kepercayaan orang yang 
diwawancarai. keterampilan itu antara lain, cara mengajukan 
pertanyaan seperti sensitifitas pertanyaan dan urutan pertanyaan, cara 
mendengarkan dengan serius, cara berekspresi secara verbal seperti 
intonasi dan kecepatan suara, maupun berekpresi secara nonverbal 
seperti kontak mata, sabar dan perhatian dalam mengikuti jawaban 
serta mengkondisikan situasi yang nyaman (Muleong, 2005). 
Wawancara dapat dimulai dengan pertanyaan yang mudah sebagai 
pendahuluan, baru mulai masuk ke pertanyaan informasi dan fakta, 
hindari pertanyaan yang sulit dimengerti, hindari pertanyaan tentang 
privasi, ulang kembali jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan 
positif, dan kontrol emosi negatif, perdalam pertanyaan ke topik yang 
lebih spesifik, kemudian diakhiri dengan pertanyaan penutup. Kendala 
yang mungkin muncul dalam wawancara; adalah orang yang 
diwawancarai tidak konsentrasi, tidak kooperatif, menolak berbicara 
atau tidak suka berbicara dan masalah teknis (alat perekam, catatan) 
(Muleong, 2005). 
 
4.2.1 Pengetahuan petani terhadap pestisida 
Butir pertanyaan pertama adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap nama-nama pestisida yang digunakan dalam keseharian 
petani. Pada butir pertanyaan pertama didapatkan 13 responden yang 
menjawab dengan skor 5, 10 responden yang menjawab dengan skor 
4, 9 responden  yang menjawab dengan skor 3, serta responden yang 
menjawab dengan skor 2 dan  1 hanya 1 responden. Setelah dianalisis 
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dengan skala Likert didapatkan nilai 4 pada butir pertanyaan pertama. 
Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan mengetahui nama-
nama pestisida yang digunakan dalam keseharian petani. Menurut 
Rufai, jenis-jenis insektisida yang sering digunakan adalah Montaf 
400 SL dan Sidametrin. Insektisida Montaf 400 SL merupakan jenis 
racun kontak, lambung dan sistematik, berbahan aktif Bisultap 
(Dimehipo) yang berbentuk larutan serta berwarna coklat. Sidametrin 
merupakan jenis racun kontak dan lambung, berbahan aktif 
Sipermetrin 50 g/l, serta cairannya berwarna kuning. Herbisida yang 
sering digunakan oleh petani Desa Golokan adalah Gramoxone 276 
SL. Bahan aktif dari insektisida ini adalah parakuat diklorida 276 g/l. 
 






1 2 3 4 5 
5 13 3 4 0 5 
4 10 16 12 4 13 
3 9 10 12 12 13 
2 1 5 6 16 3 
1 1 0 0 2 0 
Skala 
Likert 
4 4 3 3 4 
 
Butir pertanyaan kedua adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap fungsi pestisida yang digunakan dalam keseharian petani. 
Pada butir pertanyaan pertama didapatkan 3 responden yang 
menjawab dengan skor 5, 16 responden yang menjawab dengan skor 
4, 10 responden  yang menjawab dengan skor 3, responden yang 
menjawab dengan skor 2 sebanyak 5 responden dan tidak ada 
responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan 
skala Likert didapatkan nilai 4 pada butir pertanyaan kedua. Ini 
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menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan mengetahui khasiat 
pestisida dalam keseharian petani. Menurut petani Desa Golokan 
Insektisida Montaf 400 SL dan Sidametrin dapat digunakan untuk 
membasmi hama wereng dan belalang. Herbisida Gramoxone 276 SL 
dapat digunakan untuk membasmi teki  Cyperus spp. 
Butir pertanyaan ketiga adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap penggunaan pestisida yang digunakan dalam sistem 
pertanian. Pada butir pertanyaan pertama didapatkan 4 responden yang 
menjawab dengan skor 5, 12 responden yang menjawab dengan skor 
4, 12 responden  yang menjawab dengan skor 3, 6 responden yang 
menjawab dengan skor 2 dan  tidak ada responden yang menjawab 
dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert didapatkan nilai 
3 pada butir pertanyaan ketiga. Ini menunjukkan bahwa petani di Desa 
Golokan bersikap acuh terhadap penggunaan pestisida dalam sistem 
pertanian. Mayoritas petani mengabaikan cara penggunaan pestisida 
yang ada pada kemasan produk pestisida. 
Butir pertanyaan keempat adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap waktu penyemprotan pestisida pada satu masa tanam atau 
satu masa panen sampai panen padi. Pada butir pertanyaan keempat 
didapatkan 0 responden yang menjawab dengan skor 5, 4 responden 
yang menjawab dengan skor 4, 12 responden  yang menjawab dengan 
skor 3, 16 responden yang menjawab dengan skor 2 dan hanya 2 
responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan 
skala Likert didapatkan nilai 3 pada butir pertanyaan keempat. Ini 
menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan bersikap acuh terhadap 
waktu penyemprotan pestisida pada satu masa tanam atau satu masa 
panen sampai panen padi. Petani menyemprotkan pestisida hanya pada 
saat banyak hama dan gulma, jika semakin banyak hama dan gulma 
yang muncul maka akan semakin sering dilakukan penyemprotan. 
Butir pertanyaan kelima adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap jenis- jenis pestisida untuk mengatasi hama atau penyakit 
yang menyerang tanaman padi. Pada butir pertanyaan ini didapatkan 5 
responden yang menjawab dengan skor 5, 13 responden yang 
menjawab dengan skor 4, 13 responden  yang menjawab dengan skor 
3, 3 responden yang menjawab dengan skor 2 dan  tidak ada 
responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan 
skala Likert didapatkan nilai 4 pada butir pertanyaan kelima. Ini 
menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan mengetahui macam-
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macam pestisida untuk mengatasi hama atau penyakit yang menyerang 
tanaman padi. Menurut petani jika muncul hama seperti wereng dan 
belalang, maka digunakan produk insektisida untuk membasmi hama 
tersebut. Pada saat muncul banyak gulma digunakan produk herbisida 
untuk membasmi gulma. 
Butir pertanyaan keenam adalah tentang asal pengetahuan 
penggunaan pestisida. Menurut mayoritas petani, pengetahuan 
penggunaan pestisida didapatkan dari pengalaman bertani selama 
bertahun-tahun, dengan cara coba-coba sendiri. 
 
4.2.2 Sikap petani terhadap keamanan penggunaan Pestisida 
 
Tabel 2. Sikap Petani terhadap Keamanan Penggunaan Pestisida 




1 2 3 4 
5 9 4 6 0 
4 10 17 11 5 
3 9 7 9 10 
2 4 6 3 12 
1 2 0 5 7 
Skala 
Likert 
4 4 3 2 
 
Butir pertanyaan pertama adalah tentang pentingnya 
pengetahuan petani terhadap takaran/dosis pemakaian pestisida. Pada 
butir pertanyaan pertama didapatkan 9 responden yang menjawab 
dengan skor 5, 10 responden yang menjawab dengan skor 4, 9 
responden  yang menjawab dengan skor 3, 4 responden yang 
menjawab dengan skor 2 dan hanya 2 responden yang menjawab 
dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert didapatkan nilai 
4 pada butir pertanyaan keempat. Ini menunjukkan bahwa petani di 
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Desa Golokan menganggap penting pengetahuan terhadap 
takaran/dosis pemakaian pestisida.  
Butir pertanyaan kedua adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap takaran/dosis pemakaian pestisida. Pada butir pertanyaan 
kedua didapatkan 4 responden yang menjawab dengan skor 5, 17 
responden yang menjawab dengan skor 4, 7 responden  yang 
menjawab dengan skor 3, 6 responden yang menjawab dengan skor 2 
dan hanya 0 responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah 
dianalisis dengan skala Likert didapatkan nilai 4 pada butir pertanyaan 
kedua. Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan mengetahui 
takaran/dosis pemakaian pestisida. Menurut petani Dosis pemakaian 
Insektisida Montaf 400 SL adalah 0,5-1 ml/liter untuk wereng dan 
3ml/liter untuk hama belalang. Dosis pemakaian Insektisida 
Sidametrin adalah 500 g/liter. Dosis pemakaian Herbisida Gramoxone 
276 SL adalah 1 ml/Liter. 
Butir pertanyaan ketiga adalah tentang pentingnya memakai 
pakaian khusus jika menyemprotkan pestisida. Pada butir pertanyaan 
ketiga didapatkan 6 responden yang menjawab dengan skor 5, 11 
responden yang menjawab dengan skor 4, 9 responden  yang 
menjawab dengan skor 3, 3 responden yang menjawab dengan skor 2 
dan 5 responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis 
dengan skala Likert didapatkan nilai 3 pada butir pertanyaan tersebut. 
Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan mengabaikan 
pentingnya memakai pakaian khusus ketika menyemprotkan pestisida. 
Butir pertanyaan keempat adalah tentang pentingnya memakai 
masker jika sedang menyemprotkan pestisida. Pada butir pertanyaan 
ini didapatkan 0 responden yang menjawab dengan skor 5, 5 
responden yang menjawab dengan skor 4, 10 responden  yang 
menjawab dengan skor 3, 12 responden yang menjawab dengan skor 2 
dan 7 responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis 
dengan skala Likert didapatkan nilai 2 pada butir pertanyaan keempat. 
Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan menganggap tidak 





4.2.3 Pengetahuan petani tentang dampak pestisida Pada 
kesehatan dan lingkungan 
Butir pertanyaan pertama adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap akibat jika pestisida yang digunakan tertelan. Pada butir 
pertanyaan ini didapatkan 3 responden yang menjawab dengan skor 5, 
8 responden yang menjawab dengan skor 4, 14 responden  yang 
menjawab dengan skor 3, 9 responden yang menjawab dengan skor 2 
dan 0 responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis 
dengan skala Likert didapatkan nilai 3 pada butir pertanyaan tersebut. 
Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan bersikap acuh 
terhadap akibat jika pestisida yang digunakan tertelan.  
Butir pertanyaan kedua adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap cara mengatasi jika pestisida tertelan. Pada butir pertanyaan 
kedua didapatkan 3 responden yang menjawab dengan skor 5, 10 
responden yang menjawab dengan skor 4, 13 responden  yang 
menjawab dengan skor 3, 8 responden yang menjawab dengan skor 2 
dan hanya 0 responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah 
dianalisis dengan skala Likert didapatkan nilai 3 pada butir pertanyaan 
kedua. Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan bersikap acuh 
terhadap cara mengatasi jika pestisida tertelan. 
Butir pertanyaan ketiga adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap akibat jika pestisida tehirup. Pada butir pertanyaan ketiga 
didapatkan 2 responden yang menjawab dengan skor 5, 11 responden 
yang menjawab dengan skor 4, 13 responden  yang menjawab dengan 
skor 3, 7 responden yang menjawab dengan skor 2 dan 1 responden 
yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert 
didapatkan nilai 3 pada butir pertanyaan tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa petani di Desa Golokan mengabaikan akibat jika pestisida 
tehirup. 
Butir pertanyaan keempat adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap cara mengatasi jika pestisida terhirup. Pada butir pertanyaan 
ini didapatkan 2 responden yang menjawab dengan skor 5, 9 
responden yang menjawab dengan skor 4, 15 responden yang 
menjawab dengan skor 3, 7 responden yang menjawab dengan skor 2 
dan 1 responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis 
dengan skala Likert didapatkan nilai 3 pada butir pertanyaan keempat. 
Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan mengabaikan cara 




Tabel 3. Pengetahuan Petani tentang Dampak Pestisida pada 




Skor Jawaban Skala 
Likert 5 4 3 2 1 
1 3 8 14 9 0 3 
2 3 10 13 8 0 3 
3 2 11 13 7 1 3 
4 2 9 15 7 1 3 
5 2 13 14 4 1 3 
6 3 5 16 9 1 3 
7 1 4 15 14 0 3 
8 3 3 15 11 2 3 
9 0 5 7 8 14 2 
10 0 4 16 10 4 3 
11 0 2 14 14 4 2 
12 0 7 16 7 4 3 
13 0 6 20 5 3 2,9 
14 2 4 17 9 2 3 
15 6 17 6 3 2 4 
 
Butir pertanyaan kelima adalah tentang akibat jika pestisida 
yang dipakai terkena kulit atau mata. Pada butir pertanyaan ini 
didapatkan 2 responden yang menjawab dengan skor 5, 13 responden 
yang menjawab dengan skor 4, 14 responden  yang menjawab dengan 
skor 3, 4 responden yang menjawab dengan skor 2 dan hanya 1 
responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan 
skala Likert didapatkan nilai 3 pada butir pertanyaan kelima. Ini 
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menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan mengabaikan akibat jika 
pestisida yang dipakai terkena kulit atau mata.  
Butir pertanyaan keenam adalah tentang pengetahuan terhadap 
cara jika pestisida terkena kulit atau mata. Pada butir pertanyaan ini 
didapatkan 3 responden yang menjawab dengan skor 5, 5 responden 
yang menjawab dengan skor 4, 16 responden  yang menjawab dengan 
skor 3, 9 responden yang menjawab dengan skor 2 dan hanya 1 
responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan 
skala Likert didapatkan nilai 3 pada butir pertanyaan kedua. Ini 
menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan mengabaikan 
pengetahuan cara jika pestisida terkena kulit atau mata. 
Butir pertanyaan ketujuh adalah tentang pengetahuan adanya 
peristiwa pestisida tertelan atau terhirup oleh seseorang. Pada butir 
pertanyaan ini didapatkan 1 responden yang menjawab dengan skor 5, 
4 responden yang menjawab dengan skor 4, 15 responden  yang 
menjawab dengan skor 3, 14 responden yang menjawab dengan skor 2 
dan 0 responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis 
dengan skala Likert didapatkan nilai 3 pada butir pertanyaan tersebut. 
Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan mengabaikan tentang 
pengetahuan adanya peristiwa pestisida tertelan atau terhirup oleh 
seseorang. 
Butir pertanyaan kedelapan adalah tentang pengetahuan 
terhadap penyemprotan pestisida yang dapat mengenai kulit atau mata. 
Pada butir pertanyaan ini didapatkan 3 responden yang menjawab 
dengan skor 5, 3 responden yang menjawab dengan skor 4, 15 
responden  yang menjawab dengan skor 3, 11 responden yang 
menjawab dengan skor 2 dan 2 responden yang menjawab dengan 
skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert didapatkan nilai 3 pada 
butir pertanyaan keempat. Ini menunjukkan bahwa petani di Desa 
Golokan mengabaikan tentang pengetahuan terhadap penyemprotan 
pestisida yang dapat mengenai kulit atau mata. 
Butir pertanyaan kesembilan adalah tentang pengetahuan 
terhadap adanya seseorang yang terjangkit penyakit kronis di sekitar 
lahan pertanian. Pada butir pertanyaan ini didapatkan 0 responden 
yang menjawab dengan skor 5, 5 responden yang menjawab dengan 
skor 4, 7 responden  yang menjawab dengan skor 3, 8 responden yang 
menjawab dengan skor 2 dan 14 responden yang menjawab dengan 
skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert didapatkan nilai 2 pada 
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butir pertanyaan keempat. Ini menunjukkan bahwa petani di Desa 
Golokan tidak mengetahui terhadap adanya seseorang yang terjangkit 
penyakit kronis di sekitar lahan pertanian.  
Butir pertanyaan kesepuluh adalah tentang pengetahuan 
terhadap akibat jika pestisida yang digunakan berlebihan. Pada butir 
pertanyaan ini didapatkan 0 responden yang menjawab dengan skor 5, 
4 responden yang menjawab dengan skor 4, 16 responden  yang 
menjawab dengan skor 3, 10 responden yang menjawab dengan skor 2 
dan 4 responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis 
dengan skala Likert didapatkan nilai 3 pada butir pertanyaan kedua. 
Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan menganggap netral 
tentang pengetahuan terhadap akibat jika pestisida yang digunakan 
berlebihan. 
Butir pertanyaan kesebelas adalah tentang pengetahuan 
terhadap akibat jika pestisida yang digunakan pada hewan lain selain 
hama. Pada butir pertanyaan ini didapatkan 0 responden yang 
menjawab dengan skor 5, 2 responden yang menjawab dengan skor 4, 
14 responden  yang menjawab dengan skor 3, 14 responden yang 
menjawab dengan skor 2 dan 4 responden yang menjawab dengan 
skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert didapatkan nilai 2 pada 
butir pertanyaan tersebut. Ini menunjukkan bahwa petani di Desa 
Golokan tidak mengetahui terhadap akibat jika pestisida yang 
digunakan pada hewan lain selain hama. 
Butir pertanyaan keduabelas adalah tentang pengetahuan jika 
pestisida yang digunakan dapat berdampak pada kesuburan tanah. 
Pada butir pertanyaan ini didapatkan 0 responden yang menjawab 
dengan skor 5, 7 responden yang menjawab dengan skor 4, 16 
responden  yang menjawab dengan skor 3, 7 responden yang 
menjawab dengan skor 2 dan 4 responden yang menjawab dengan 
skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert didapatkan nilai 3 pada 
butir pertanyaan tersebut. Ini menunjukkan bahwa petani di Desa 
Golokan mengabaikan tentang pengetahuan jika pestisida yang 
digunakan dapat berdampak pada kesuburan tanah. 
Butir pertanyaan ketigabelas adalah tentang pengetahuan 
terhadap akibat jika pestisida yang digunakan dapat berdampak pada 
pencemaran air. Pada butir pertanyaan pertama didapatkan 0 
responden yang menjawab dengan skor 5, 6 responden yang 
menjawab dengan skor 4, 20 responden  yang menjawab dengan skor 
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3, 5 responden yang menjawab dengan skor 2 dan 3 responden yang 
menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert 
didapatkan nilai 2,9 pada butir pertanyaan tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa petani di Desa Golokan mengabaikan tentang pengetahuan 
terhadap akibat jika pestisida yang digunakan dapat berdampak pada 
pencemaran air.  
Butir pertanyaan keempatbelas adalah tentang pengetahuan 
terhadap dampak pestisida kepada keadaan lingkungan sekitar. Pada 
butir pertanyaan ini didapatkan 2 responden yang menjawab dengan 
skor 5, 4 responden yang menjawab dengan skor 4, 17 responden  
yang menjawab dengan skor 3, 9 responden yang menjawab dengan 
skor 2 dan 2 responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah 
dianalisis dengan skala Likert didapatkan nilai 3 pada butir pertanyaan 
kedua. Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan mengabaikan 
tentang pengetahuan terhadap dampak pestisida kepada keadaan 
lingkungan sekitar. 
Butir pertanyaan kelimabelas adalah tentang pengetahuan 
adanya Kelompok Tani atau Petugas Penyuluhan Lapang atau pihak 
lain yang memberi penyuluhan tentang dampak pestisida terhadap 
kesehatan dan lingkungan. Pada butir pertanyaan ketiga didapatkan 6 
responden yang menjawab dengan skor 5, 17 responden yang 
menjawab dengan skor 4, 6 responden  yang menjawab dengan skor 3, 
3 responden yang menjawab dengan skor 2 dan 2 responden yang 
menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert 
didapatkan nilai 4 pada butir pertanyaan tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa petani di Desa Golokan mengetahui adanya Kelompok Tani 
atau Petugas Penyuluhan Lapang atau pihak lain yang memberi 
penyuluhan tentang dampak pestisida terhadap kesehatan dan 
lingkungan. 
 
4.2.4 Pengetahuan petani tentang pestisida sintesis dan pestisida 
biologi  
Butir pertanyaan pertama adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap pestisida biologi. Pada butir pertanyaan ini didapatkan 2 
responden yang menjawab dengan skor 5, 2 responden yang 
menjawab dengan skor 4, 6 responden  yang menjawab dengan skor 3, 
9 responden yang menjawab dengan skor 2 dan 15 responden yang 
menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert 
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didapatkan nilai 2 pada butir pertanyaan tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa petani di Desa Golokan tidak mengetahui tentang pestisida 
biologi. Hal ini dikarenakan mayoritas petani berpendidikan rendah. 
 






1 2 3 4 5 
5 2 0 4 1 0 
4 2 2 9 3 10 
3 6 10 15 16 13 
2 9 9 3 10 8 
1 15 13 3 4 3 
Skala 
Likert 
2 2 3.2 2.6 2.9 
 
Butir pertanyaan kedua adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap perbedaan antara pestisida biologi dengan pestisida sintesis. 
Pada butir pertanyaan kedua didapatkan 0 responden yang menjawab 
dengan skor 5, 2 responden yang menjawab dengan skor 4, 10 
responden  yang menjawab dengan skor 3, 9 responden yang 
menjawab dengan skor 2 dan 13 responden yang menjawab dengan 
skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert didapatkan nilai 2 pada 
butir pertanyaan kedua. Ini menunjukkan bahwa petani di Desa 
Golokan tidak mengetahui perbedaan antara pestisida biologi dengan 
pestisida sintesis. Hal ini dikarenakan mayoritas petani berpendidikan 
rendah. 
Butir pertanyaan ketiga adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap harga pestisida yang lebih murah dibandingkan dengan 
pestisida sintesis. Pada butir pertanyaan ketiga didapatkan 4 responden 
yang menjawab dengan skor 5, 9 responden yang menjawab dengan 
skor 4, 15 responden  yang menjawab dengan skor 3, 3 responden 
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yang menjawab dengan skor 2 dan 3 responden yang menjawab 
dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert didapatkan nilai 
3,2 pada butir pertanyaan tersebut. Ini menunjukkan bahwa petani di 
Desa Golokan mengabaikan harga pestisida yang lebih murah 
dibandingkan dengan pestisida sintesis. 
Butir pertanyaan keempat adalah tentang pengetahuan petani 
terhadap tingkat keamanan dan keselamatan antara pestisida biologi 
dan pestisida sintesis. Pada butir pertanyaan ini didapatkan 1 
responden yang menjawab dengan skor 5, 3 responden yang 
menjawab dengan skor 4, 16 responden  yang menjawab dengan skor 
3, 10 responden yang menjawab dengan skor 2 dan 4 responden yang 
menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis dengan skala Likert 
didapatkan nilai 2,6 pada butir pertanyaan keempat. Ini menunjukkan 
bahwa petani di Desa Golokan mengabaikan tingkat keamanan dan 
keselamatan antara pestisida biologi dan pestisida sintesis. Hal ini 
dikarenakan mayoritas petani Desa Golokan berpendidikan rendah. 
Butir pertanyaan kelima adalah tentang perbedaan hasil dari 
penggunaan pestisida biologi dan pestisida sintesis. Pada butir 
pertanyaan ini didapatkan 0 responden yang menjawab dengan skor 5, 
10 responden yang menjawab dengan skor 4, 13 responden  yang 
menjawab dengan skor 3, 8 responden yang menjawab dengan skor 2 
dan 3 responden yang menjawab dengan skor 1. Setelah dianalisis 
dengan skala Likert didapatkan nilai 2,9 pada butir pertanyaan kelima. 
Ini menunjukkan bahwa petani di Desa Golokan mengabaikan tentang 
perbedaan hasil dari penggunaan pestisida biologi dan pestisida 
sintesis. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi yang didapatkan 
oleh petani. 
Butir pertanyaan keenam adalah tentang asal pengetahuan 
pembuatan dan pemakaian Pestisida Biologi. Menurut petani, 
mayoritas petani belum mengetahui tentang Pestisida Biologi. Hal ini 
dikarenakan kurangnya informasi yang diterima oleh petani, dan 
mayoritas petani berpendidikan rendah. 
 
 
4.3 Hasil Wawancara dengan Tenaga Medis  
Tenaga medis di Desa Golokan berjumlah 5 orang. Dilakukan 
wawancara kepada satu tenaga medis dari PONKESDES (Pondok 
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Kesehatan Desa), Responden tersebut adalah Anni. Ada 5 poin 
wawancara sebagai berikut: 
 
1. Berapa banyak jumlah pasien yang ditangani dalam satu hari? 
2. Seberapa sering pasien yang datang ke tempat praktek untuk 
berobat atau berkonsultasi masalah kesehatan? 
3. Apakah jenis penyakit yang diderita oleh warga di sekitar lahan 
pertanian padi? 
4. Apakah di sekitar lahan pertanian padi ada yang menderita 
penyakit kronis? 
5. Apakah pernah terjadi kasus keracunan oleh pestisida? 
Gambar 9. Foto Wawancara dengan Responden Tenaga Medis di  
     PONKESDES Desa Golokan 
 
Setelah melakukan wawancara didapatkan jawaban pertanyaan. 
Menurut mbak Anni jumlah pasien yang ditangani oleh petugas 
PONKESDES berbeda-beda tiap harinya dan tidak pasti, kadang tidak 
ada sama sekali, yang paling banyak hingga belasan orang dalam 
sehari. Pasien PONKESDES jarang sekali berkonsultasi mengenai 
kesehatan, mereka lebih sering pergi ke Dokter Spesialis atau ke 
Rumah Sakit. Jenis penyakit yang diderita bervariasi tergantung 
musim, biasanya batuk-batuk atau gatal-gatal, yang sering berkunjung 
adalah Ibu-ibu yang konsultasi kesehatan kandungannya dan anak-
anaknya, kebanyakan penyakit yang diderita adalah ISPA (Infeksi 
Saluran Pernapasan Atas) persentasenya sekitar 60%. Di sekitar lahan 
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pertanian padi tentu ada yang menderita penyakit kronis, tetapi tidak 
banyak kurang lebih belasan orang, ada yang kena tumor, hipertensi, 
dan diabetes. Kejadian keracunan pestisida sangat jarang terjadi. Hal 
ini dikarenakan petani sudah merasa kebal terhadap pestisida, karena 
sudah bertahun-tahun menggunakan pestisida. 
 
4.4 Hasil Wawancara tentang Kesehatan Lingkungan  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap petani, didapatkan hasil 
bahwa mayoritas petani tidak memperhatikan kondisi kesehatan 
lingkungan di sekitar lahan pertanian Desa Golokan. Hal ini 
dikarenakan petani tidak merasakan secara langsung akibat yang 
ditimbulkan oleh residu pestisida yang digunakan di lahan pertanian. 
Carson (1962) mengungkapkan bahwa residu pestisida memiliki 
persistensi yang lama, bukan terhitung dalam hitungan bulan 
melainkan hitungan tahun, sehingga dampak dari penggunaan 
pestisida akan terasa setelah bertahun-tahun, setidaknya sepuluh tahun 
lamanya. Petani juga kurang mendapatkan informasi tentang bahaya 
pestisida terhadap kesehatan lingkungan. Hal ini dikarenakan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Secara umum pengetahuan petani di Desa Golokan, Kecamatan 
Sidayu, Kabupaten Gresik tentang pestisida sudah cukup tinggi, tetapi 
pengetahuan petani terhadap bahaya penggunaan pestisida yang 
berlebihan masih rendah. Petani menganggap bahwa pestisida 
merupakan hal biasa yang tidak membahayakan bagi kesehatan, 
karena petani telah menggunakannya bertahun-tahun lamanya. Hal 
tersebut mempengaruhi sikap petani yang tidak memperdulikan 
tingkat keamanan dalam melakukan penyemprotan pestisida. 
Pengetahuan petani tentang pestisida biologi dan pestisida sintesis 
sangat rendah, petani menganggap hal tersebut asing bagi petani. 
Selain itu minat petani untuk menggunakan pestisida biologi juga 
masih rendah. Persepsi masyarakat petani di Desa Golokan tentang 
dampak pestisida terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan bisa 
dikategorikan rendah. Dampak penggunaan pestisida terhadap 
kesehatan masyarakat dan lingkungan di Desa Golokan tidak nampak 
secara langsung, penyakit yang paling sering diderita adalah ISPA.  
 
5.2 Saran 
Saran untuk  penelitian selanjutnya adalah sebaiknya penelitian ini 
lebih diperluas skala penelitiannya, hal ini dikarenakan begitu 
pentingnya analisis persepsi masyarakat tentang pestisida, karena hasil 
dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan rekomendasi 
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